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ABSTRAK

Hubungan antara spiritualitas dan produktivitas kerja karyawan
menjadi salah satu topik yang menarik untuk diteliti, terutama dalam konteks
organisasi modern yang menghadapi tantangan dalam mempertahankan
kinerja karyawan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh
spiritualitas terhadap produktivitas kerja karyawan, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Penelitian ini menggunkan penelitian mix methods,
penelitian ini menggabungkan dua bentuk metode penelitian, yaitu metode
kualitatif dan kuantitatif. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
menggunakan hasil angket terhadap karyawan di CV. Pekoo Pekoo Indonesia
untuk data kuantitaif dan wawancara terhadap CEO perusahaan CV. Pekoo
Pekoo Indonesia untuk data kualitatif. Adapun rumusan masalah yang
diangkat dari penelirian ini; pertama, bagaimana eksistensi agama sebagai
basis tindakan spiritualitas karyawan di CV. Pekoo Pekoo Indonesia. Kedua,
bagaimana spiritualitas dapat mendorong produktivitas kerja karyawan di CV.
Pekoo Pekoo Indonesia.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa agama memiliki peran
yang krusial sebagai basis tindakan spiritualitas karyawan di perusahaan CV.
Pekoo Pekoo Indonesia. Agama tidak hanya menjadi landasan spiritual
pribadi, tetapi juga menjadi faktor pemersatu dan penggerak positif dalam
dinamika organisasi di CV. Pekoo Pekoo Indonesia. Penelitian ini juga
menemukan adanya spiritualitas yang diterapkan di tempat kerja memiliki
pengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan di CV. Pekoo Pekoo
Indonesia. Dengan mengintegrasikan tiga dimensi spiritualitas di tempat kerja
dalam strategi pengelolaan sumber daya mansusia, perusahaan CV. Pekoo
Pekoo Indonesia dapat menciptakan tempat kerja yang tidak hanya produktif,
tetapi juga bermakna bagi seluruh karyawan yang ada dalam perusahaan.
Menurut penelitian ini, spiritualitas kerja harus dilihat sebagai strategi
manajemen yang dapat digunakan perusahaan untuk membuat lingkungan
kerja yang lebih sehat, produktif, dan berkelanjutan.

Kata Kunci: spiritualitas, produktivitas kerja, perusahaan, karyawan
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agama menjadi salah satu bagian penting dalam menjalani
kehidupan bermasyarakat. Indonesia sebagai negara majemuk memiliki
beragam suku, kebudayaan, dan kepercayaan yang berbeda-beda. Salah
satunya dapat dilihat dari kepercayaan. Di Indonesia ada enam agama yang
diakui secara resmi oleh pemerintah, yakni Islam, Kristen, Katolik, Hindu,
Budha, dan Konghucu. Ajaran-ajaran yang ada di dalam agama dijadikan
sebagai hukum, tuntunan, dan pedoman bagi setiap pemeluknya untuk
membentuk hubungan dengan Tuhan dan juga hubungan antar sesama

manusia.

Agama dapat dipahami sebagai suatu sistem dengan peraturan-
peraturan yang ada di dalamnya dan perlu diikuti oleh para pemeluknya.
Peraturan-peraturan yang ada tidak hanya untuk mengatur praktik-praktik
spiritual pemeluknya, tetapi mengatur pula tata cara perilaku dalam
kehidupan sehari-hari para pemeluknya. Keterkaitan yang erat antara
agama dan masyarakat Indonesia mencerminkan bahwa agama menjadi

bagian yang tidak terpisahkan dari perkembangan masyarakat itu sendiri.

Sosiologi agama mendefinisikan konsep yang disebut dengan
agama etika merujuk pada keselamatan manusia diperoleh melalui
kegiatan atau amal perbuatan yang berbudi luhur dalam praktek
keagamaannya. Agama menjadi salah satu bentuk spirit bagi para
pemeluknya yang kemudian dijadikan sebagai patokan dalam melakukan
suatu tindakan. Salah satu ajaran Islam menyatakan bahwa dalam mencari

rezeki, manusia diharuskan untuk bekerja dengan tekun, menghindari

1
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sikap malas, jujur dalam bekerja, dan menjalani kehidupan dengan
sederhana. Manusia yang memahami prinsip-prinsip Islam dengan baik
dan benar membuat mereka menerapkan nilai-nilai tersebut dalam

kehidupan sehari-hari, baik dalam bekerja maupun beribadah.!

Secara lebih jelas Islam telah mengatur kewajiban bekerja bagi
pemeluknya, baik itu untuk memenuhi kebutuhan pribadi, keluarga atau
bahkan kelompok, hal ini dibuktikan dengan firman Allah SWT dalam Q.S
At-Taubah ayat 105.2 Firman tersebut menjelaskan bahwa dalam Islam,
terdapat ajaran yang kuat mengenai nilai-nilai kerja yang menjadi salah
satu faktor utama dalam upaya mendapatkan ridho dari Allah SWT.
Dengan demikian etos kerja seorang muslim dapat dikatakan harus
dilandasi Al-Quran dan Hadits guna membimbing perilaku kerjanya baik

dalam kehidupan dunia maupun akhirat.?

Bekerja merupakan fitrah manusia, maka jelaslah jika manusia
tidak bekerja maka ia melawan fitrahnya sendiri.* Dengan memiliki
pekerjaan manusia tidak hanya mendapatkan upah berupa materi saja
melainkan juga mendapatkan aspek relasi pertemanan baru. Adanya relasi
pertemanan ini tentu dapat memberikan semangat yang dapat dipelajari
yang nantinya dapat berguna untuk membangun aspek spiritualitas dan

membangun produktivitas kerja yang positif.

! Rindi Nirwana, “Agama Sebagai Etos Kerja pada Masyarakat Penenun Lurik
Tradisional Desa Tlingsing Kabupaten Klaten", Skripsi. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2023.

2 Husna Ni'matul Ulya, “Paradigma Kemiskinan dalam Perspektif Islam dan
Konvensional”, El-Barka: Journal of Islamic Economics and Business, vol. 1, no. 1 (2018),

. 129.
b 3 Rindi Nirwana, Agama Sebagai Etos Kerja pada Masyarakat Penenun Lurik
Tradisional Desa Tlingsing Kabupaten Klaten".

4 Mohammad Usman Usman et al., “Fitrah Manusia dalam Pandangan Islam”,

Ulumuna: Jurnal Studi Keislaman, vol. 8, no. 2 (2023), pp. 284-98.
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Spiritualitas dapat diartikan sebagai suatu konsep yang melibatkan
pengalaman pribadi dan hubungan seorang manusia dengan aspek-aspek
transenden yang terikat dengan agama tertentu. Spiritualitas sering
mencakup makna pemahaman tentang keberadaan dan hubungan dengan
kekuatan yang lebih tinggi yaitu Tuhan. Selain itu spiritualitas juga
mencakup pencarian makna hidup, karena hal ini sering kali

mempengaruhi cara hidup dan bertindak seorang manusia sehari-hari.

Spiritualitas memiliki pengaruh dan tujuan dalam melakukan suatu
pekerjaan, karena manusia yang bekerja tidak hanya mencari penghasilan
saja tetapi bekerja juga dapat dipandang sebagai suatu bentuk ibadah
dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Bagi manusia yang memiliki
spiritualitas kuat membuat mereka menerapkan nilai-nilai jujur, adil, kerja
keras, dan melakukan dedikasi penuh dalam melakukan pekerjaannya.
Dengan demikian spiritualitas dapat dikatakan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap produktivitas kerja, karena spiritualitas dapat
memberikan landasan nilai-nilai etika, motivasi, serta dapat memberikan
pandangan menyeluruh terhadap tujuan dan makna pekerjaan yang
bermanfaat bagi individu atau lingkungan kerja secara keseluruhan yang

tentunya berdampak pada produktivitas kerja karyawan.

Produktivitas kerja merupakan salah satu tolak ukur efisiensi dan
efektivitas individu dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka di tempat
kerja. Jika dilihat dari sudut pandang sosiologi agama produktivitas kerja
dapat diartikan sebagai bagaimana nilai-nilai dan keyakinan agama
mempengaruhi etika kerja, motivasi, dan perilaku individu dalam konteks
pekerjaan. Produktivitas kerja tentu sangatlah penting bagi sebuah
perusahaan karena hal ini berpengaruh langsung terhadap kinerja

keseluruhan dan keberhasilan perusahaan.
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Di era modern sekarang ini, spiritualitas sering dianggap sebagai
salah satu komponen yang dapat meningkatkan produktivitas pekerja.
Namun, implementasinya di dunia kerja tidak selalu mudah. Misalnya, di
perushaan CV. Pekoo Pekoo Indonesia adalah bagaimana memasukkan
nilai-nilai spiritual ke dalam budaya perusahaan. Banyak pekerja percaya
bahwa spiritualitas adalah masalah pribadi dan tidak seharusnya
ditampilkan terlalu banyak di tempat kerja. Hal ini menciptakan jarak
antara kepentingan perusahaan untuk menciptakan lingkungan kerja yang

harmonis dan kepentingan individu yang lebih menjaga privasi mereka.

Pemahaman tentang konsep spiritualitas di tempat kerja oleh para
karyawan di perusahaan CV. Pekoo Pekoo Indonesia juga menjadi faktor
penghambat dalam meningkatkan produktivitas kerja. Karyawan di
perusahaan CV. Pekoo Pekoo Indonesia tidak memahami bagaimana
konsep spiritualitas di tempat kerja. Para karyawan masih memiliki
anggapan bahwasanya spiritualitas hanya berkaitan dengan agama,
padahal sebenarnya spiritualitas juga mencakup nilai-nilai seperti

kejujuran, rasa saling memiliki, dan saling mendukung satu sama lain.

Banyak karyawan di perusahaan CV. Pekoo Pekoo Indonesia tidak
menyadari bahwasanya spiritualitas dan motivasi kerja memiliki
hubungan yang saling terikat satu sama lain. Anggapan para karyawan
bahwasanya spiritualitas hanya berhubungan dengan agama dan bersifat
pribadi membuat para karyawan menganggap spiritualitas tidak relevan
untuk dibahas atau diterapkan di tempat kerja. Tanpa kesadaran para
karyawan mengenai pengaruh spiritualitas terhadap kinerja yang mereka
lakukan membuat sering terlewatnya potensi besar dari spiritualitas
sebagai sumber motivasi yang mendalam dan berkelanjutan, baik untuk

diri sendiri maupun untuk lingkungan perusahaan.
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Bersumber dari uraian di atas, peneliti perlu melakukan kajian
lebih lanjut untuk mendapatkan kesimpulan yang lebih akurat mengenai
hubungan spiritualitas dan produktivitas kerja. Berdasarkan hal ini peneliti
memiliki subjek penelitian di salah satu perusahaan makanan khas Jepang
yang berpusat di kota Yogyakarta. Nama perusahaan tersebut adalah CV.
Pekoo Pekoo Indonesia. Perusahaan makanan khas Jepang ini sudah
memiliki 14 cabang yang tersebar di sudut-sudut kota Yogyakarta. Dari
subjek penelitian tersebut peneliti melakukan kajian lebih dalam mengenai
“Spiritualitas dan Produktivitas Kerja Karyawan di CV. Pekoo Pekoo
Indonesia”. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menemukan
beberapa hal terkait faktor pendorong spiritualitas terhadap produktivitas
kerja karyawan CV. Pekoo Pekoo Indonesia.

. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat disumpulkan pokok
permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana eksistensi agama sebagai basis tindakan spiritualitas
karyawan di CV. Pekoo Pekoo Indonesia?
2. Bagaimana spiritualitas dapat mendorong produktivitas kerja

karyawan di CV. Pekoo Pekoo Indonesia?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini
memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis eksistensi agama sebagai basis tindakan
spiritualitas karyawan di CV. Pekoo Pekoo Indonesia.
2. Untuk menganalisis hubungan spiritualitas dapat mendorong

produktivitas kerja karyawan di CV. Pekoo Pekoo Indoensia.



D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap perkembangan keilmuan baik secara teoritis maupun praktis yang
dijabarkan sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan
menambah wawasan pengetahuan dan manfaat keilmuan dalam
bidang ilmu sosial dan keagamaan bagi peneliti selanjutnya serta bagi
program studi Sosiologi Agama pada sosiologi pengetahuan.
2. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam meningkatkan spiritualitas dan produktivias kerja
karyawan serta dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif di

CV. Pekoo Pekoo Indonesia.

E. Tinjauan Pustaka

Pada tinjauan pustaka ini peneliti melakukan pencarian karya
ilmiah ataupun jurnal yang berkaitan dengan judul penelitian spiritualitas
dan produktivitas kerja karyawan di CV. Pekoo Pekoo Indonesia. Adapun
karya ilmiah ataupun jurnal yang ditemukan nantinya dijadikan sebagai
bahan referensi. Tinjauan pustaka ini dijadikan sebagai bukti keaslian
penelitian dan menguraikan penelitian sebelumnya yang memiliki objek
dan kajian yang relevan serta memberikan arah yang berbeda dari

penelitian sebelumnya. Beberapa penelitian tersebut diantaranya adalah:

Pertama, artikel yang ditulis oleh Fina Nihayatul Khusna, Pudjo
Suharso, dan Sukidin tahun 2019. Penelitian ini berjudul “Spiritualitas
Agama dan Etos Kerja Masyarakat Dalam Penanggulangan Kemiskinan

Nelayan Desa Grajagan Kecamatan Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi”.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana spiritualitas
agama dan etos kerja masyarakat dalam penanggulangan kemiskinan
nelayan Desa Grajagan Kecamatan Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi.
Metode dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
mayoritas masyarakat nelayan Grajagan beragama Islam tetapi dalam
memahami ajaran Islam masih sangat longgar, karena nelayan belum
mengaplikasikan ajaran islam dalam kehidupannya dengan baik.
Masyarakat nelayan Desa Grajagan tergolong masyarakat Islam abangan.
Peranan Islam sebagai norma etika ternyata belum mampu mendorong
etika kerja masyarakat nelayan untuk membangun perilaku kerja keras,
hemat, disiplin, serta menjauhi perilaku konsumtif.> Persamaan dalam
penelitian ini adalah membahas tentang topik spiritualitas yang
mempengaruhi tindakan seseorang atau kelompok. Sedangkan perbedaaan
dalam penelitian ini terletak pada subjek yang diteliti dimana penelitian
yang dilakukan oleh Fina Nihayatul Khusna dkk dilakukan terhadap
masyarakat nelayan Desa Grajagan sedangkan penelitian ini dilakukan

terhadap karyawan di CV. Pekoo Pekoo Indonesia.

Kedua, artikel yang ditulis oleh Hesty Febriyanti dan Vera Anitra
tahun 2022, dengan judul penelitian “Pengaruh Religiusitas terhadap Etos
Kerja: Studi pada Tenaga Kependidikan Universitas Muhammadiyah
Kalimantan Timur”. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif yang
signifikan dari religiusitas terhadap etos kerja tenaga kependidikan pada

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. Dengan adanya

® Fina Nihayatul, Pudjo Suharso, and Sukidin Sukidin, “Spiritualitas Agama dan Etos
Kerja Masyarakat dalam Penanggulangan Kemiskinan Nelayan Desa Grajagan Kecamatan
Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi”, JURNAL PENDIDIKAN EKONOMI: Jurnal Ilmiah
Ilmu Pendidikan, llmu Ekonomi dan Ilmu Sosial, vol. 13, no. 1 (2019), p. 8.
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peningkatan religiusitas seseorang dapat memaksimalkan kemajuan etos
kerja karyawan tanpa adanya rasa terbebani dengan pekerjaan sebagai
tanggung jawabnya.® Persamaan dalam penelitian ini terletak pada kajian
etos kerja. Sedangkan perbedaan dalam penelitian yang ditulis oleh Hesti
Febriyanti dan Vera Anitra dengan penelitian peneliti terletak pada metode
penelitian dan objek kajian penelitiannya. Peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif dan subjek penelitiannya adalah karyawan di CV.

Pekoo Pekoo Indonesia.

Ketiga, artikel yang ditulis oleh Imam Syawali, Ahmad Suriadi,
dan Shanty Komalasari tahun 2021, dengan judul “Kecerdasan Emosional
dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Etos Kerja Karyawan”. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional dan
kecerdasan spiritual terhadap etos kerja karyawan di lingkungan kantor
Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Selatan. Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara kecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual terhadap etos kerja karyawan di
lingkungan kantor Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Selatan.’
Perbedaan penelitian yang ditulis oleh Imam Syawali dkk dengan
penelitian peneliti terletak pada metode penelitian dan subjek kajian
penelitiannya. Penelitian peneliti menggunakan metode kualitatif dan

subjek penelitiannya adalah karyawan di CV. Pekoo Pekoo Indonesia.

® Hesty Febriyanti dan Vera Anitra, Pengaruh Religiusitas terhadap Etos Kerja:
Studi pada Tenaga Kependidikan Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, vol. 4, no.
1 (2022).

" Imam Syawali, Ahmad Suriadi, and Shanty Komalasari, “Kecerdasan Emosional
dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Etos Kerja Karyawan”, Jurnal Al-Husna, vol. 2, no. 1
(2022), p. 27.
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Keempat, artikel yang ditulis oleh Mohammad Hashem Pourmola,
dkk dengan judul “Investigating the impact of organizational spirituality
on human resources productivity in manufacturing organizations”.
Penelitian ini menyelidiki dampak spiritualitas organisasai dari perspektif
islam terhadap produktivitas sumber daya manusia di BELFA Co, Iran,
sebagai organisasi manufaktur. Penelitian ini menggunkan metode survei
deskriptif dan menggunakan perangkat lunak Smart-PLS untuk
menganalisis data yang diperoleh. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwasanya spiritualitas memiliki pengaruh yang efektif terhadap
produktivitas sumber daya manusia di organisasi atau perusahaan
tersebut.’

Kelima, artikel yang ditulis oleh Devi Maudiani dan Ismaulina
dengan judul “Pengaruh Karakter Spiritual Terhadap Produktivitas
Santri”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan assosiatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwasanya
karakter spiritual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
produktivitas santri pada Program Pengembangan Kemandirian Ekonomi
Pesantren Bank Indonesia di Pesantren Darul ‘Ulum Al-Munawwarah
Lhok Mon Puteh/Blang Pohroh, Cunda, Kota Lhokseumawe.® Persamaan
penelitian ini terletak pada kajian pengaruh karakter spiritual terhadap
produktivitas kerja. Sedangkan perbedaaan penelitian dengan penelitian

peneliti terletak pada metode penelitian dan subjek kajian penelitiannya.

8 Mohammad Hashem Pourmola Pourmola et al., “Investigating the impact of
organizational spirituality on human resources productivity in manufacturing organizations”,
Management Science Letters (2019), pp. 121-32.

® Devi Maudiani and Ismaulina Ismaulina, “Pengaruh Karakter Spiritual Terhadap
Produktivitas Santri”, Jurnal Ekonomi Syariah, Akuntansi dan Perbankan (JESKaPe), vol. 5,
no. 1 (2021), pp. 25-37.
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Penelitian peneliti menggunakan metode kualitatif dan subjek
penelitiannya adalah karyawan di CV. Pekoo Pekoo Indonesia.
Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwasanya penelitian mengenai spiritualitas dan produktivitas kerja
karyawan cenderung melihat bagaimana spiritualitas dipandang dari sudut
pandang agama memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja
karyawan. Secara keseluruhan penelitian di atas rata-rata menggunakan
metode penelitian kuantitatif ataupun kualitatif. Penelitian yang dilakukan
oleh peneliti melihat bagaimana spiritualitas dipandang dari tiga dimensi
yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Penelitian yang
dilakukan oleh peneliti juga menggunakan metode yang berbeda dari
penelitian yang sudah dijelaskan di atas, peneliti menggunakan metode
penelitian mix methods. Di sisi lain, penelitian mengenai spiritualitas dan
produktivitas kerja karyawan di CV. Pekoo Pekoo Indonesia ini memiliki
kebaruan karena belum ada penelitian yang menjadikan perusahaan

tersebut sebagai subjek penelitiannya.

. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan sebuah pisau analisis yang digunakan
untuk menjawab suatu masalah yang diangkat oleh peneliti. Kerangka
teori dapat diartikan sebagai landasan teoritis yang digunakan untuk
menghubungkan konsep, variabel, dan hubungan dalam penelitian.
Dengan adanya kerangka teori dalam sebuah penelitian dapat membantu
memahami dan menjelaskan fenomena yang sedang diteliti. Teori
digunakan sebagai landasan dan cara berpikir dalam menganalisis masalah
yang kemudian dijadikan sebagai kesimpulan berdasarkan data yang
diperoleh. Dalam penelitian ini, peneliti mencoba memahami bagaimana
spiritualitas dapat mendorong produktivitas kerja karyawan di CV. Pekoo

Pekoo Indonesia.



11

Spiritualitas yang bersumber dari agama adalah manifestasi dari
keyakinan dan ajaran agama yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
termasuk dalam konteks pekerjaan. Agama tidak hanya dipahami sebagai
serangkaian ritual ibadah, tetapi juga sebagai panduan moral dan etika
yang mempengaruhi cara berpikir, bertindak, dan berinteraksi. Nilai-nilai
seperti kejujuran, keadilan, rasa syukur, dan kerja keras sering kali
ditekankan dalam ajaran agama, yang kemudian menjadi landasan bagi
individu untuk menjalani hidup yang lebih bermakna dan bertanggung
jawab. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam pekerjaan,
karyawan dapat menemukan dimensi spiritualitas yang membantu mereka
merasa terhubung dengan tujuan hidupnya.

Spiritualitas berbasis agama dapat mempengaruhi cara karyawan
dalam memandang tugas dan tanggung jawab mereka. Ajaran agama
sering kali menekankan bahwa bekerja merupakan bagian dari ibadah
kepada Tuhan, sehingga setiap tindakan yang dilakukan harus dengan niat
yang tulus. Karyawan yang meyakini pentingnya kejujuran sebagai nilai
agama berusaha untuk menjaga integritas terhadap perusahaan. Keyakinan
agama dapat memberikan panduan etika dalam pengambilan keputusan
dan membantu karyawan untuk menghadapi tekanan dan tantangan di
tempat kerja.

Spiritualitas yang bersumber dari agama juga membantu karyawan
menemukan makna lebih dalam pekerjaan yang mereka lakukan. Dengan
memandang pekerjaan sebagai bagian dari tanggung jawab moral dan
spiritual membuat karyawan tidak hanya berfokus pada pencapaian materi
saja melainkan dengan nilai yang lebih besar dan bermakna dalam pekerja
yang dilakukan. Hal ini membuat spiritualitas berbasis agama tidak hanya
meningkatkan kepuasan pribadi karyawan, tetapi berkontribusi positif

terhadap produktivitas keseluruahan di perusahaan
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Pada dasarnya spiritualitas merupakan konsep yang luas dengan
berbagai aspek. Memahami spiritualitas merupakan suatu hal yang sulit,
karena pada faktanya setiap individu memiliki cara tersendiri dalam
mendefinisikan spiritualitas. Namun dapat dikatakan bahwasanya
spiritualitas berkaitan dengan harapan, keinginan, pola pikir, emosi,
perasaaan, dan perilaku yang merupakan sebuah konsepsi multidimensi.
Bagi individu spiritualitas dapat menjadi faktor yang membantu mencapai
kepuasan pribadi atau pertumbuhan spiritual di tepat kerja.°

Pembahasan mengenai pentingnya spiritualitas di tempat kerja
pertama kali diperkenalkan oleh Maslow pada tahun 1998 yang membahas
makna hidup dalam konteks dunia kerja.! Kemudian spiritualitas di
tempat kerja telah berkembang menjadi sebuah konsep dalam manajemen
budaya dan organisasi, konsep ini sering dikenal dengan workplace
spirituality. Spiritualitas di tempat kerja (workplace spirituality) sering
dianggap sebagai bagian dari pengelolaan agama, namun pada kenyataan
spiritualitas tidak ada kaitannya dengan pelaksanaan ritual kegamaan.
Spiritualitas didefinisikan sebagai kemampuan dasar manusia dalam
membentuk makna, nilai, dan keyakinan bagi dirinya dalam menjalani
hidup. Lebih lanjut lagi spiritualitas dipahami sebagai suatu nilai yang
dapat dipegang teguh secara bersama-sama seperti kejujuran dan
integritas.’> Adanya spiritualitas di tempat kerja membuat karyawan
memiliki perasaan saling terhubung dengan adanya keterkaitan satu sama

lain dalam komunitasnya di tempat kerja.

10 pourmola et al., “Investigating the impact of organizational spirituality on human
resources productivity in manufacturing organizations”.

11 Abraham H. Maslow, Maslow on management (New York: John Wiley, 1998).
12 Badaruddin and Fatmasari, “Pengaruh Personality dan Spiritualitas di Tempat

Kerja Terhadap Kinerja Dosen di Makassar”, AkMen, vol. 18 Nomor 3 (2021), pp. 234—44.
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Para ahli membagi spiritualitas menjadi tiga dimensi, yaitu
individu, kelompok, dan organisasi. Secara lebih jelas disebutkan
bahwasanya spiritualitas di tempat kerja (workplace spirituality) memiliki
tiga dimensi.’® Tiga dimensi tersebut masing-masing berada pada level
individu, level komunitas, dan level organisasi. Dimensi yang pertama,
berada pada tingkat individu yaitu dimensi pekerjaan yang bermakna
(meaningful work), terdiri dari kemampuan untuk merasakan makna
terdalam serta tujuan dari suatu pekerjaan. Dimensi yang kedua, berada
pada tingkat kelompok yaitu perasaan terhubung dengan komunitas (sense
of community), terdiri dari perilaku manusia yang berfokus pada interaksi
antara sesama rekan kerja. Dimensi ketiga, berada pada tingkat organisasi
yaitu penegakan nilai-nilai organisasi (alignment with organizational
values), terdiri dari penyelarasan antara nilai-nilai pribadi karyawan
dengan misi dan tujuan dari organisasi. Konseptualisasi spiritualitas di
tempat kerja dapat dilihat lebih jelas dari gambar di bawah ini:

Gambar 1.1 Tiga Dimensi Spiritualitas

Individual Level
Meaningful Work:
« Enjoy wark
+ Energised by work
» Work gives personal meaning
and purpose )
Group Level
Sense of Community:
» Sense of connection with co-workers

+ Employees support each other
« Linked with a common purpose

Organization Level

Alignment w/ Organization Values:

« Feel connected to organization’s goals

» Identify with organization’s mission
and values

« Organization cares about employees

Sumber: Milliam et al. (2003)

13 Pourmola et al., “Investigating the impact of organizational spirituality on human
resources productivity in manufacturing organizations”.
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Setelah mendefinisikan tentang spiritualitas, peneliti kemudian
mendefinisiakan mengenai produktivitas kerja karyawan. Produktivitas
kerja karyawan merupakan hal yang merujuk pada pengukuran yang
spesifik dari seberapa efektif dan efisien seorang karyawan dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan ketika waktu bekerja. Menurut
Sutrisno, produktivitas didefinisikan sebagai hubungan antara hasil
produksi (barang atau jasa) dengan sumber daya yang digunakan (tenaga
kerja, bahan, dan uang).'* Produktivitas dapat didefinisakan sebagai upaya
untuk mencapai tingkat kinerja yang optimal dengan jumlah sumber daya
terendah yang digunakan. Dengan kata lain produktivitas dapat diartikan
sebagai keseimbangan input dan output.®

Untuk melihat bagaimana produktivitas kerja karyawan bekerja,
peneliti menggunakan teori sistem yang dikembangkan oleh Talcott
Parsons. Teori ini merupakan salah satu teori sosiologi yang paling
berpengaruh dalam memahami bagaimana masyarakar dan struktur sosial
berfungsi. Parsons melihat masyarakat sebagai sistem yang terdiri dari
berbagai bagian yang saling terikat, dan masing-masing memainkan peran
penting tersendiri dalam menjaga stabilitas dan fungsi keseluruhan
sistem.'® Keseluruhan sistem ini berjalan apabila memenuhi empat syarat
fungsional. Parsons menyebut empat persyataran tersebut dengan AGIL.
AGIL adalah sebuah singkatan dari empat syarat fungsional, yaitu
adaptation,  goal attainment, integration, = latency (pattern of

maintenance). Demi menjaga keberlangsungan sistem tersebut maka

14 Edi Sutrisno, "Manajemen Sumber Daya Manusia". Jakarta: Kencana, 2017.

15 Pourmola et al., “Investigating the impact of organizational spirituality on human
resources productivity in manufacturing organizations”.

16 George Ritzer, "Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda", Edisi 1,
Cetakan 2 edition.Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002.
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masyarakat harus menjalankan fungsi AGIL tersebut, adapun penjelasan
dari fungsi AGIL yaitu:’
1. Adaptation (Adaptasi)

Masyarakat sebagai suatu sistem harus mampu memenuhi
kebutuhan dasar dari masyarakat itu sendiri. Masyarakat harus mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan mengadaptasikan
lingkungan itu guna memenuhi kebutuhan dirinya.

2. Goal attainment (Pencapaian tujuan)

Masyarakat sebagai suatu sistem harus mampu menentukan
tuyjuannya dan berusaha mencapai tujuan-tujuan yang telah
dirumuskan itu.

3. Integration (Integrasi)

Masyarakat harus mengatur hubungan saling ketergantungan
setiap komponennya supaya dapat berfungsi secara maksimal dan
dapat terus bertahan dengan mengatur ketiga komponen lainnya, yaitu
adaptasi, pencapaian tujuan, dan pemeliharaan pola.

4. Latency (Pemeliharaan pola)

Masyarakat harus mempertahankan, memberbaiki, dan
memperbaharui  motivasi individu maupun pola budaya yang
menghasilkan motivasi-motivasi tersebut dan mempertahankannya.

Hubungan antara spiritualitas dan produktivitas kerja yang sudah
dijelaksan kemudian dikaji oleh peneliti menggunakan teori sistem dari
Talcott Parsons. Teori sistem ini digunakan peneliti untuk melihat
bagaimana tiga dimensi konseptualisasi spiritualitas di tempat kerja
melakukan kerja kolaborasi dalam meningkatkan produktivitas kerja

karyawan di CV. Pekoo Pekoo Indonesia. Pada proses analisisnya nanti

17 Bernard Raho, "Teori Sosiologi Modern (Edisi Revisi)". Flores, NTT: Ledalero,
2021.
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peneliti hanya menggunakan dua fungsi AGIL, yaitu fungsi adaptation

(adaptasi) dan fungsi goal attinment (pencapaian tujuan).

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunkan penelitian mix methods, penelitian
ini menggabungkan dua bentuk metode penelitian, yaitu metode
kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan ini menggunkan kombinasi
antara metode kualitatif dengan metode kuantitatif. Data yang
diperoleh dari penelitian ini mengambil dari hasil angket atau
kuesioner yang disebar terhadap informan untuk pendekatan secara
kuantitatif dan kemudian dilanjutkan dengan data yang diperoleh dari
lapangan secara langsung atau field research untuk pendekatan secara
kualitatif. Penelitian ini nantinya dimulai dari pengumpulan data
kuantitatif, kemudian diikuti dengan pengumpulan data kualitatif
untuk menjelaskan hasil dari data yang ditemukan di lapangan.'®
Dengan demikian adanya penelitian dengan pendekatan mix methods
ini diharapkan dapat menjawab permasalahan spiritualitas dan
produktivitas kerja karyawan di CV. Pekoo Pekoo Indonesia.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber, yaitu
data primer dan data sekunder. Berikut penjelasan mengenai sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari informasi yang

didapatkan secara langsung dari informan yang terlibat dalam

18 Kartini Kartono, “Pengantar Metode dan Riset Sosial”. Bandung: Alumni, 1986.
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penelitian ini.’® Penelitian ini mengambil data primer dari hasil
angket atau kuesioner dan wawancara terhadap informan yang
dapat memberikan keterangan dan informasi terkait dengan
penelitian ini. Sumber data primer dari penelitian ini adalah CEO
dari CV. Pekoo Pekoo Indonesia dan karyawan CV. Pekoo Pekoo
Indonesia.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang
sudah dipublikasi atau dapat diartikan data yang diperoleh dari
bahan kepustakaan.?® Data sekunder digunakan sebagai data
pelengkap dan data penguat informasi dari data primer yang sudah
diperoleh peneliti. Data sekunder penelitian ini diperoleh dari
internet, buku, artikel, maupun jurnal yang berhubungan dengan
tema penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berikut
penjelasan mengenai teknik pengumpulan data dalam penelitian ini:
a. Angket (Kuesioner)

Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
menyebarkan daftar pertanyaan tertulis kepada responden untuk
diisi sesuai dengan petunjuk pengisian. Pada teknik ini peneliti
harus menyediakan pertanyaan sesuai dengan data yang

dibutuhkan dalam penelitian. Penelitian ini menggunkan kuesioner

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, cetakan 23 edition
(Bandung: Alfabeta, 2016).

20 H.N. Muhadjir, Metodologi penelitian kualitatif: pendekatan positivistik,
rasionalistik, phenomenologik, dan realisme metaphistik, telaah studi teks dan penelitian
agama (Rake Sarasin, 1996), https://books.google.co.id/books?id=30XwAAAACAAJ.



18

tertutup, yaitu kuesioner yang sudah disediakan jawabannya dan
responden hanya dapat memilih dan menjawab pertanyaan secara
langsung. 2!

Angket dalam penelitian ini nantinya menggunakan skala
likert 1-4 karena untuk menghindari jawaban netral yang akan
membuat hasil data penelitian menjadi tidak akurat. Adapun
responden dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di
perusahaan CV. Pekoo Pekoo Indonesia.

b. Wawancara (interview)

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data
dengan cara tanya jawab langsung antara peneliti dan
narasumber.?? Saat melakukan wawancara peneliti harus
mempersiapkan format pertanyaan yang terencana dan terstruktur
guna mendapatkan informasi yang akurat mengenai spiritualitas
agama dan etos kerja karyawan di CV. Pekoo Pekoo Indonesia.
Teknik pengumpulan data melalui tahap wawancara peneliti dapat
memperoleh jawaban secara langsung dan detail dari narasumber.
Narasumber dalam penelitian ini adalah CEO perusahaan CV.
Pekoo Pekoo Indonesia.

c. Observasi (pengamatan)

Observasi atau pengamatan merupakan salah satu teknik
pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan secara
langsung.? Penelitian ini menggunakan teknik observasi
partisipan yang mengharuskan peneliti terlibat aktif dalam

keseharian responden saat melakukan pekerjaan di cabang CV.

2L Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.

2 Moh. Soehadha, Metode penelitian sosial kualitatif untuk studi agema, Cetakan 1
edition (Yogyakarta: Suka-Press, 2012).
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Pekoo Pekoo Indonesia. Waktu yang dilakukan oleh peneliti dalam
melakukan observasi selama kurun waktu dua bulan yang dimulai
dari tanggal 3 Agustus 2024 sampai 24 Oktober 2024.
d. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui
analisis dan interpretasi dokumen berbentuk gambar, arsip, dan
data-data tertulis lainnya. Teknik dokumentasi dalam penelitian ini
digunakan untuk memperoleh data informasi mengenai
spiritualitas agama dan produktivitas kerja karyawan di CV. Pekoo
Pekoo Indonesia.
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan metode yang digunakan untuk
mengelompokkan dan menyusun data sebagai hasil dari seluruh
rangkaian penelitian yang diuraikan dalam bentuk narasi yang tersusun
secara sistematis, logis, dan menginterpretasikan data menjadi
informasi yang valid dan mudah dipahami. Teknik analisis data pada
penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan, mulai dari
pengumpulan data, analisis data. Adapun teknik analisis data dalam
penelitian ini, yaitu:
a. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan metode atau cara
yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh informasi atau
data yang diperlukan dalam penelitian. Data dari penelitian ini
diperoleh melalui berbagai cara, mulai dari menyebarkan angket,
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dengan teknik
pengumpulan data ini nantinya dapat diperoleh informasi atau data

kuantitatif dan kualitatif yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
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b. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih, dan
memfokuskan pada hal yang paling penting, serta mencari tema
dan pola dalam data, serta menghapus yang tidak relevan.?* Tujuan
reduksi data adalah untuk meringkas hasil pengumpulan data ke
dalam konsep, kategori, dan tema yang kemudian disesuaikan
dengan penelitian yang telah direncanakan.

c. Kategorisasi Data

Kategorisasi data merupakan proses mengelompokkan data
mentah atau data yang telah diolah ke dalam kategori atau
kelompok tertentu dengan cara mengklasifikasikannya. Dengan
adanya klasifikasi data ini nantinya dapat mempermudah analisis,
interpretasi, dan penyajian data sehingga peneliti lebih jelas dalam

melihat pola atau hubugan antar data yang sudah didapat.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam penelitian ini,
maka diperlukan pembahasan yang sistematis. Sistematika pembahasan
dalam penelitian ini terbagi menjadi 5 (lima) bab yang secara rinci
dijelaskan sebagai berikut:

Bab [, merupakan pendahuluan yang berisi gambaran terkait latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab II, merupakan bab yang berisi gambaran umum penelitian

mengenai CV. Pekoo Pekoo Indonesia, yang meliputi profil lokasi

24 Moh. Soehadha, Metode penelitian sosial kualitatif untuk studi agema, Cetakan 1
edition (Yogyakarta: Suka-Press, 2012).
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penelitian, sejarah berdiri CV. Pekoo Pekoo Indonesia, dan profil para
pekerja CV. Pekoo Pekoo Indonesia. Pemaparan gambaran umum ini dapat
memberikan wawasan pendahuluan kepada para pembaca untuk
memudahkan dan memahami kondisi objek penelitian.

Bab III, merupakan bab analisis berisi data penelitian yang
meliputi penjelasan terkait bagaimana spiritualitas agama mendorong etos
kerja karyawan di CV. Pekoo Pekoo Indonesia. Bab ini tentunya mengupas
pertanyaan pertama dari rumusan masalah dengan menyajikan temuan-
temuan yang ada.

Bab IV, merupakan bab yang berisi hasil dari data penelitian yang
meliputi penjelasan mengenai praktik hubungan spiritualitas yang
mendorong produktivitas kerja karyawan di CV. Pekoo Pekoo Indonesia.

Bab V, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari
penelitian yang sudah dilakukan serta penyajian kritik dan saran untuk
kemajuan dalam penulisan laporan penelitian ini. Selain itu terdapat juga

daftar pustaka sebagai pertanggungjawaban literatur ilmiah peneliti.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini berfokus pada hubungan antara spiritualitas dan
produktivitas kerja karyawan di perusahaan CV. Pekoo Pekoo Indonesia.
Penelitian ini menganalisis bagaimana agama sebagai basis tindakan
spiritualitas karyawan dan bagaimana nilai spiritualitas mempengaruhi
produktivitas kerja karyawan. Penlitian ini menunjukkan bahwa agama
memainkan peran penting sebagai dasar tindakan spiritualitas karyawan di
CV. Pekoo Pekoo Indonesia. Eksistensi agama dalam hal ini memberikan
kekuatan batin yang mendorong karyawan untuk menjalankan tugas
mereka dengan integritas, dedikasi, dan rasa tanggung jawab yang tinggi.
Nilai-nilai dalam agama seperti kejujuran, tanggung jawab, dan peduli
terhadap sesama dapat memperkuat hubungan antar sesama karyawan
yang berkontribusi signifikan terhadap produktivitas perusahaan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa spiritualitas, yang mencakup
aspek makna kerja, keselarasan nilai, dan rasa saling terhubung di tempat
kerja, memiliki efek positif yang signifikan terhadap produktivitas. Ketika
seorang karyawan merasa bahwa pekerjaannya memiliki makna yang
lebih besar dan sesuai dengan nilai-nilai pribadinya, mereka cenderung
menunjukkan komitmen, motivasi, dan efektivitas kerja yang baik. Selain
itu, adanya suasana kerja yang mendukung keharmonisan dan kerja sama
antar individu dapat meningkatkan produktivitas perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa menerapkan
nilai-nilai spiritualitas di tempat kerja memiliki dampak yang positif
terhadap produktivitas perusahaan secara keseluruhan. Dengan

memasukkan nilai-nilai spiritualitas ke dalam budaya organisasi, CV.

72
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Pekoo Pekoo Indonesia dapat meningkatkan loyalitas, efisiensi kerja, dan
kepuasan karyawan. Pada akhirnya, ini membantu perusahaan mencapai
tujuan yang telah ditetapkannya. Menurut penelitian ini, spiritualitas kerja
harus dilihat sebagai strategi manajemen yang dapat digunakan organisasi
untuk membuat lingkungan kerja yang lebih sehat, produktif, dan

berkelanjutan.

. Saran

Peneliti menyadari bahwa terdapat kekurangan dalam proses dan
penulisan hasil penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini tidak bersifat
final, sehingga pembaca dapat melanjutkan penelitian untuk memberikan
kritikan dan saran untuk menyempuranakan hasil penelitian ini.
Berdasarkan hasil dari penelitian, peneliti dapat mengemukakan beberapa
saran kepada beberapa pihak untuk ditindaklanjuti.

Pertama, untuk peneliti selanjutnya penelitian ini dapat
memberikan referensi apabila meneliti tentang spiritualitas dan
produktivitas kerja karyawan dengan menggunakan sudut pandang lain
yang lebih mendalam sehingga mendapatkan penemuan baru yang belum
ditemukan oleh peneliti sebelumnya.

Kedua, untuk perusahaan CV. Pekoo Pekoo Indonesia supaya tetap
mempertahankan dan meningkatkan spiritualitas dan produktivitas kerja
karyawan. Nilai-nilai spiritualitas yang sudah dintergarsikan ke dalam
budaya perusahaan dapat ditingkatkan lagi seperti menyediakan pelatihan
atau kegiatan yang dapat memperkuat pemahaman karyawan terhadap
makna pekerjaan mereka. Hal ini penting dilakukan untuk membangun
rasa kebersamaan dan dukungan terhadap para karyawan dan pada

akhirnya nanti dapat meningkatkan produktivitas kerja
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